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Abstrak 
Rumah Sakit Myria Palembang merupakan salah satu lembaga pelayanan masyarakat 
yang kegiatannya berperan aktif sebagai pelayanan jasa kesehatan di kota Palembang. Rumah 
Sakit Myria memiliki beberapa permasalahan khususnya di bagian administrasi Instalasi 
Gawat Darurat yang disebabkan dengan tidak adanya sistem berbasis komputer sehingga 
membuat pengolahan informasi data pasien, diagnosa, dan penyampaian informasi menjadi 
sulit dilakukan, serta sering terjadi kesalahan dalam penyampaian informasi yang saat ini 
belum tertata dengan baik. Tujuan pengembangan perangkat lunak ini yaitu untuk 
mempermudah penyampaian informasi yang terjadi setiap hari dibagian administrasi Instalasi 
Gawat Darurat Rumah Sakit Myria. Sistem ini dapat mempermudah dalam pengolahan data, 
pencatatan, dan penyimpanan data agar terkoordinasi dengan baik dan dapat mempersingkat 
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap pekerjaan, sehingga dapat meningkatkan 
kinerja. Dalam pengembangan ini penulis menggunakan metodologi Iterasi. Metodologi Iterasi, 
pembuatan sistem dengan PHP sebagai bahasa pemrogramannya dan MySQL sebagai 
database. Kesimpulan yang didapat dari pembuatan aplikasi ini adalah sistem ini dapat 
meminimalisir masalah-masalah yang muncul akibat ketidakkonsistenan data, disarankan 
nantinya sistem ini fokus kedepannya dapat ditambahkan modul lain seperti modul rawat inap. 
 
Kata kunci : Rumah Sakit, Iterasi, PHP, MySQL. 
 
Abstract 
The Myria Palembang Hospital is one of the community service agencies whose 
activities play an active role as health services in the city of Palembang. Hospital Myria has 
some issues, especially in the administration of the ER due to the absence of a computer-based 
system that makes information processing patient data, diagnoses, and information delivery 
becomes difficult,. The purpose of this software development is to facilitate the delivery of 
information that occurs every day administrative section ER Hospital Myria. This system can 
simplify the data processing, recording, and data storage that is well coordinated and can 
shorten the time required to complete each task, so as to improve performance. In this 
development the authors use the methodology iterations. Iteration methodology, the 
manufacturing system with PHP as the programming language and MySQL as database. The 
conclusion from this is the application making this system can minimize the problems that arise 
due to inconsistencies in the data, it is advisable to focus the future of this system will be able to 
add other modules as modules hospitalization. 
 
Keywords : Hospital, Iteration, PHP, MySQL. 
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1. PENDAHULUAN 
 
umah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan bagi masyarakat dengan karakteristik 
tersendiri yang dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan kesehatan, kemajuan 
teknologi, dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang tetap mampu meningkatkan 
pelayanan yang lebih bermutu dan terjangkau oleh masyarakt agar terwujud derajat kesehatan 
yang setinggi-tingginya [1]. Perkembangan sistem informasi sekarang ini sangat dibutuhkan 
oleh suatu Rumah Sakit. Karena informasi yang tepat dan relevan bisa membuat pelayanan dari 
Rumah Sakit tersebut menjadi efektif dan efisien. 
Rumah Sakit Myria Palembang yang terletak dijalan Kol. H. Burlian KM.7 Palembang 
merupakan salah satu lembaga pelayanan masyarakat yang kegiatannya berperan aktif sebagai 
pelayanan jasa kesehatan yang optimal khususnya di kota Palembang.  
Rumah Sakit Myria Palembang memiliki beberapa permasalahan khususnya yang ada 
dibagian administrasi IGD. Instalasi Gawat Darurat adalah fasilitas yang melayani pasien yang 
berada dalam keadaan gawat dan terancam nyawanya yang membutuhkan pertolongan 
secepatnya [1]. Sistem pencatatan dan pelaporan saat ini belum tertata dengan baik. Hal tersebut 
disebabkan penyimpanan arsip yang tidak teratur yang imbasnya adalah ketika bagian 
administrasi IGD membutuhkan data untuk pelaporan kepada pimpinan, data yang dicari sulit 
ditemukan bahkan tidak lengkap. Permasalahan lainnya yang dihadapi oleh pihak rumah sakit 
yakni pihak rumah sakit terkesan lamban dalam pencarian berkas-berkas pasien yang berobat 
ulang karena masih menggunakan arsip sebagai media penyimpanan, mengakibatkan pasien 
yang lainnya menunggu dalam waktu yang cukup lama. Dari penjabaran permasalahan diatas 
dapat disimpulkan bahwa proses penyimpanan atau sistem penyimpanan akan sangat 
mempengaruhi kinerja yang ada baik itu kinerja dalam hal pelaporan kepada pimpinan maupun 
kinerja pada saat pencarian data pasien. 
 Seiring dengan tingginya kebutuhan manusia akan informasi maka semakin tinggi pula 
kebutuhan teknologi yang harus dicapai agar kebutuhan informasi sesuai dengan kebutuhan. Hal 
ini menjadi salah satu alasan penulis untuk membuat teknologi berbasis website. Sehingga akan 
membantu para pihak di Rumah Sakit Myria Palembang khususnya dibagian administrasi IGD 
mendapatkan  informasi yang jelas mudah dimengerti dan sesuai dengan kebutuhan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Metodologi Pengembangan Sistem 
Metodologi yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah metodologi 
Iterasi. Iterasi itu sendiri adalah tahapan-tahapan tersebut dilaksana-kan dengan pemakai 
teknik iterasi atau dimana suatu proses dilaksanakan secara berulang-ulang sampai 
didapatkan hasil yang diinginkan. Dalam metodotogi ini terdapat 5 tahap 
pengembangan sistem, yaitu: 
1. Investigasi Sistem 
Untuk menentukan masalah -masalah atau kebutuhan yang timbul. Dalam 
tahapan ini akan dilakukan kegiatan observasi, warancara, dan pengumpulan data 
arsip terkait dengan penelitian yang dilakukan ; 
 
a. Observasi 
Observasi merupakan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data 
primer dengan cara mengamati langsung objek datanya.  
Penulis melakukan pengamatan langsung ke bagian administrasi IGD 
Rumah Sakit Myria Palembang dengan maksud untuk mendepkripsikan 
aktivitas–aktivitas yang sedang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam 
aktivitas. Tujuan melakukan observasi ini untuk mendapatkan informasi sistem-
R 
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sistem pencatatan dan pelaporan dibagian administrasi IGD yang ada di rumah 
sakit untuk dijadikan bahan penyusunan skripsi. 
 
b. Wawancara 
Wawancara adalah komunikasi dua arah untuk mendapatkan data dari 
responden. 
Penulis berkomunikasi langsung dengan Kepala Bagian Administrasi di 
IGD Myria untuk mengetahui informasi tentang pengembangan sistem yang akan 
dibuat. 
 
c. Pengumpulan Data Arsip 
Pengumpulan data arsip yaitu teknik pengumpulan data yang 
menggunakan analisis isi (content analysis) dan basis data untuk mendapatkan 
data primer dan sekunder. 
Pengumpulan data yang diambil meliputi laporan–laporan dibagian 
administrasi IGD, kedatangan pasien perbulan. Pengumpulan data tersebut 
digunakan sebagai bahan acuan perbandingan antara teori dengan kenyataan yang 
ada dalam objek penelitian. 
 
2. Analisis Sistem 
Tahap analisis bertitik-tolak pada kegiatan-kegiatan dan tugas -tugas di mana 
sistem yang berjalan dipelajari lebih mendalam, konsepsi, dan usulan dibuat untuk 
menjadi landasan bagi sistem yang baru yang akan dibangun. Kegiatan yang 
dilakuan diantaranya adalah pembuatan PIECES, ER- Diagram, DFD (diagram 
konteks, DFD level nol, dst), diagram dekomposisi, dan rancangan antar muka. 
 
3. Desain Sistem 
Pada tahap ini, fitur dan operasi-operasi pada sistem akan dirancang dan 
dideskripsikan secara detail. kegiatan dilakukan dengan membangun website dengan 
bahasa pemrograman PHP menggunakan Adobe Dreamweaver serta MySQL sebagai 
media penyimpanan data atau database. 
 
4. Implementasi Sistem 
Prosedur yang dilakukan untuk menyelesaikan desain sistem yang ada dalam 
dokumen desain sistem yang disetujui dan menguji, menginstall dan memulai 
penggunaan sistem baru atau sistem yang diperbaiki. 
 
5. Pemeliharaan Sistem 
Untuk tahap ini, setelah sistem diuji dan dioperasikan, maka sistem sudah bisa 
diterima oleh pihak perusahaan [2]. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Berdasarkan uraian prosedur yang sedang berjalan di Rumah Sakit Myria 
Palembang, maka penulis menerapkan kerangka kerja pemecehan masalah dengan 
menggunakan kerangka PIECES yang dikatagorikan sebagai berikut : 
Tabel 1. Kerangka PIECES 
P Dapat mempersingkat waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap pekerjaan, sehingga dapat meningkatkan kinerja sistem.  
I -Data klinis pasien terintegrasi sehingga pengolahan data menjadi lebih   mudah dan akurat.  
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-Dapat memberikan data yang konsisten serta dapat mencegah terjadinya 
redudancy data. 
-Dapat Meminimalisir terjadinya. 
E Mengurangi biaya percetakan untuk kegiatan registrasi / pendaftaran, kartu berobat.  
C 
-Mengotentikasi User dan memberikan batasan hak akses untuk tiap-tiap fitur 
sesuai dengan jabatan masing-masing.  
-Memiliki backup data sehingga akses data masih bisa berjalan walaupun server 
down.  
E 
-Mempersingkat waktu yang diperlukan untuk pencarian / pemrosesan data 
klinis pasien.  
-Mengurangi beban kerja para pegawai / petugas IGD di Rumah Sakit Myria 
Palembang dalam menangani proses klinis pasien.  
S 
-Sistem memiliki tampilan yang user friendly sehingga mudah dipelajari, 
dipahami dan digunakan oleh user. 
-Dapat memberikan data-data yang akurat dan lengkap sehingga dapat 
membantu pihak manajemen dalam mengambil keputusan. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Use Case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan 
(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use Case mendeskripsikan sebuah 
interaksi antara satu atau lebih actor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara 
kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sebuah 
sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu [3]. 
Berikut ini adalah diagram use case pada perangkat lunak IGD Rumah Sakit 
Myria Palembang :   
 
Gambar 1 Diagram Use Case 
 
Terdapat empat aktor yang nantinya akan terlibat di dalam sistem. Keempat 
aktor itu adalah administrasi, dokter, apoteker, dan pimpinan. Administrasi nantinya 
akan mengakses dan mengelola data pasien, dokter, dan data pengguna yang terlibat 
didalam sistem, kemudian dokter akan terlibat didalam proses mengelola diagnosa dan 
pengobatan untuk pasien. Apoteker disini nantinya akan megelola data-data yang 
berkaitan dengan obat, dan pimpinan nantinya hanya bisa mengakses laporan-laporan.    
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3.3 Arsitektur Sistem 
Perancangan arsitektur bertujuan untuk menentukan komponen perangkat lunak 
mana yang akan diinstal ke perangkat keras yang tersedia. Perangkat keras yang 
digunakan untuk klien dan server adalah microcomputer (PC). 
 
Gambar 2 Arsitektur Sistem 
 
Arsitektur Perangkat Lunak Administrasi pada Rumah Sakit Myria Palembang 
dikembangkan dengan berbasis website. Website adalah halaman informasi yang 
disediakan melalui jalur internet sehingga dapat diakses diseluruh dunia selama 
terkoneksi dengan jaringan internet. Website merupakan komponen atau kumpulan 
komponen yang terdiri dari teks, gambar, suara animasi sehingga lebih merupakan 
media informasi yang menarik untuk dikunjungi [4]. 
Disini digambarkan bagaimana user mengakses sistem melalui web browser. 
Web Browser di sisi klien mengirim request ke server kemudian server meneruskan 
permintaan ke database apabila permintaan tersebut membutuhkan data dari database, 
yang kemudian hasilnya dikirim ke server dan diteruskan ke komputer client yang 
berupa file HTML atau PHP. Topologi jaringan yang digunakan adalah topologi star 
dimana semua komputer client terhubung dengan satu server yang terpusat yang akan 
diletakkan di bagian administrasi. 
 
3.4 Diagram Konteks 
Diagram konteks adalah model proses untuk mendokumentasikan lingkup 
sistem, disebut juga model lingkungan hidup sistem atau proyek mendefinisikan aspek 
bisnis yang harus diduking oleh sistem atau aplikasi dan bagaimana sistem tersebut 
berinteraksi dengan sistem lain secara keseluruhan [5]. 
Berikut  diagram  konteks  yang diusulkan pada rancangan sistem baru pada 
Administrasi IGD Rumah Sakit Myria Palembang. 
pasien
form pasien
Kartu_Berobat
Verifikasi_User_Pimpinan
Info_Data_Diagnosa
Info_Data_Regitrasi
Info_Data_Obat
Info_Data_Dokter
Info_Data_Pasien
Login_User_Pimpinan
Login_User_Apoteker
Obat
Verifikasi_user_Apoteker
Informasi_Obat
Informasi_Resep_Obat
Informasi_Pasien
Login_user_Dokter
Diagnosa
Resep_Obat
Verifikasi_user_Dokter
Informasi_Diagnosa
Informasi_Resep_Obat
Kartu_Berobat
Informasi_Dokter
Informasi_Pengguna
Verifikasi_user_Administrasi
Pengguna
Dokter
Kartu_Berobat
Form_Pasien
Login_user_Administrasi
0
Sistem Informasi Pada Administrasi IGD 
Rumah Sakit Myria Palembang
+
Administrasi Pasien
Dokter
Apoteker
Pimpinan
 
Gambar 3 Diagram Konteks 
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Diagram konteks kemudian dipecah menjadi data  flow diagram dan memiliki 
beberapa bagian alur proses seperti proses login, pendaftaran, pendataan, pemeriksaan, 
kelola apotek, dan laporan. Kemudian dari beberapa proses tersebut akan dipecah lagi 
menjadi beberapa subsistem. 
 
3.5 Diagram Dekomposisi 
Diagram dekomposisi digunakan untuk menguraikan proses sistem ke dalam 
subsistem yang berjalan di bagian administrasi Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit 
Myria Palembang. Dekomposisi diagram merupakan perencanaan untuk model proses 
yang lebih detail, yaitu diagram aliran data. Berikut gambaran diagram dekomposisi 
sistem yang akan berjalan di bagian administrasi IGD Rumah Sakit Myria Palembang: 
 
Gambar 4 Diagram Dekomposisi Sistem 
 
Diagram dekomposisi ini memiliki enam bagian atau menu yang diterapkan 
didalam sistem yang dipakai dibagian administrasi IGD Rumah Sakit Myria Palembang. 
Enam menu tersebut adalah login, pendaftaran, pendataan, pemeriksaan, apotek, dan 
laporan kemudian akaan dipecah lagi menjadi beberapa submenu yaitu login memiliki 
submenu login user, pendaftaran memiliki submenu yang terdiri dari pendaftaran pasien 
baru, dan registrasi, pendataan memiliki bagian untuk mengelola data pengguna, dan 
data dokter. Pemeriksaan terdiri dari pemeriksaan pasien, dan pemberian resep, apotek 
bertugas untuk mengelola data obat, dan terakhir pimpinan hanya dapat mengakses 
laporan data dokter, data pasien, data registrasi atau pendaftaran, data obat, dan data 
diagnosa. 
 
3.6 Entity Relationship Diagram  
Penulis merancang sistem informasi pada bagian Administrasi IGD Rumah 
Sakit Myria Palembang menggunakan Entity Relantionship Diagram (ERD). Entity 
Relationship Diagram (ERD) adalah model data yang menggunakan beberapa notasi 
untuk menggambarkan data dalam bentuk konteksentitas dan hubungan yang 
dideskripsikan oleh data tersebut [3]. 
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Gambar 5 Entity Relationship Diagram 
 
Dari ERD diatas dapat dilihat tabel pengguna hanya digunakan untuk login ke 
sistem. Tabel dokter dapat mengakses data pasien yang terdiri dari NRM (Nomor 
Rekam Medis), nama pasien, alamat, dll, yang nantinya dipakai untuk mengisi diagnosa 
dan jenis penyakit yang diderita pasien. Pasien disini bertugas untuk mengisi data 
regitrasi yang diberikan oleh pihak administrasi dan kemudian administrasi mengisi data 
tersebut ke dalam sistem. Dari data diagnosa yang terdiri dari keterangan jenis penyakit, 
tindakan, dan data-data pasien, kemudian dihubungkan ke pemberian resep yang 
otomatis tersambung dengan tabel data-data obat yang terdiri dari jenis obat, nama obat, 
dan jumlah obat yang tersedia. 
 
3.7 Rancangan Antarmuka 
Rancangan layar digunakan untuk memberikan kemudahan dalam 
penggambaran tampilan program yang di usulkan penulis. rancangan layar atau 
tampilan form yang digunakan sebagai berikut : 
 
1. Menu Utama Administrasi 
Pada halaman utama administrasi hak aksesnya dibatasi yakni administrasi 
hanya dapat mengakses menu registrasi IGD, dan master yang berisi submenu 
untuk pengisian data pasien dan data dokter. Menu report digunakan untuk 
mencetak laporan data pasien dan data dokter jika nantinya pimpinan tidak sempat 
untuk mengakses dan melihat laporan tersebut. Menu password  berfungsi untuk 
menggubah password  lama user dan menu logout digunakan jika user ingin keluar 
dari sistem.  
 
Gambar 6 Menu Utama Administrasi 
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2. Menu Utama Dokter  
Menu Utama untuk Dokter ini haya berisi menu diagnosa dan tindakan, funsi 
dari menu diagnose dan tindakan ini adalah untuk memasukan atau menginput 
keterangan pasien dan penyakit apa yang diderita pasien serta bagaimana tindakan 
pengobatan yang harus dilakukan. Menu report digunakan untuk mencetak laporan 
data diagnosa dan tindakan jika nantinya pimpinan tidak sempat untuk mengakses 
dan melihat laporan tersebut. Menu password  berfungsi untuk menggubah 
password lama user dan menu logout digunakan jika user ingin keluar dari sistem.  
 
Gambar 7 Menu Utama Dokter 
 
3. Menu Utama Apoteker 
Menu utama ini untuk menginput data-data jenis obat dan jumlah obat yang 
tersedia di bagian apotek. Halaman yang ada dibagian form obat ini hanya bisa diisi 
dan diakses oleh seorang apoteker yang bertugas sebagai penanggung jawab di 
bagian apotek dan obat-obatan. Menu report digunakan untuk mencetak laporan 
data obat-obatan jika nantinya pimpinan tidak sempat untuk mengakses dan melihat 
laporan tersebut. Menu password  berfungsi untuk menggubah password lama user 
dan menu logout digunakan jika user ingin keluar dari sistem.  
 
Gambar 8 Menu Utama Apoteker 
 
4. Menu Utama Pimpinan 
Menu ini berisi laporan data pasien, data dokter, data obat, data registrasi, 
dan data diagnosa yang ditujukan untuk pimpinan, jika pimpinan ingin melihat 
laporan berdasarkan tanggal maka tinggal memilih menu dan bagian mana yang 
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akan dilihat laporannya. Menu password  berfungsi untuk menggubah password 
lama user dan menu logout digunakan jika user ingin keluar dari sistem.  
 
Gambar 4.9 Menu Utama Pimpinan 
 
4. KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Hasil kesimpulan penulis dari laporan skripsi tersebut adalah : 
1. Selama ini bagian IGD Rumah Sakit Myria Palembang menerapkan sistem 
informasi yang belum terkomputerisasi yang sering kali menyebabkan 
teerhambatnya para pegawai dalam melayani pasien IGD dikarenakan beberapa 
masalah dalam menangani pencatatan, memindahan, dan penyimpanan data.  
2. Perangkat Lunak ini dapat mempermudah para petugas di bagian IGD dalam 
mengelola data serta dapat mengakses data-data yang ada di IGD ini dengan lebih 
cepat dan akurat.  
3. Sistem ini dapat meminimalisir masalah-masalah yang muncul yang berkaitan 
dengan ketidakkonsistenan data.  
4. Tidak terjadi lagi keterlambatan pembuatan laporan. 
 
5. SARAN 
 
5.2 Saran 
Adapun saran penulis berikan agar dapat membantu pengembangan sistem 
informasi tersebut, guna memperoleh hasil yang lebih baik lagi dan bermanfaat bagi 
kita semua yaitu : 
1. Sistem ini dapat ditambahkan modul lain seperti modul rawat inap agar menjadi 
suatu Clinical Information System yang utuh mengingat modul dalam Clinical 
Information System ini hanya terdiri dari modul yang mencakup proses klinis yang 
berhubungan dengan Instalasi Gawat Darurat.  
2. Untuk selanjutnya dapat dikembangkan suatu sistem dimana pasien dapat memilih 
dokter yang akan menanganinya saat melakukan pendaftaran kunjungan.  
3. Untuk pemberian resep, pengembang selanjutnya dapat mempertimbangkan 
pemberian obat racikan oleh dokter.  
4. Dari segi tampilan dapat dikembangkan suatu sistem yang kompatibel di berbagai 
browser (selain google chrome).  
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